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Gangguan Akibat Kekurangan Y odium (GAKY), merupakan masalah yang serius di Indonesia. Pada saat ini
di Indonesia diperkirakan ada sekitar 10 juta orang menderita gondok, 750.000-900.000 menderita kretin
endemik dan 3,5 juta menderita GAKY lainnya. Dampak negatif dari GAKY berpengaruh langsung
terhadap kualitas sumber daya manusia, anak-anak yang menderita kekurangan yodium mempunyai rata-rata
IQ 13,5 point lebih rendah dibandingkan mereka yang cukup mendapat yodium.

Pemerintah menempuh 2 macam upaya penanggulangan GAKY di Indonesia, yaitu melalui upaya
pemberian kapsul minyak beryodium yang diprioritaskan pada wanita usia subur 15-49 tahun termasuk ibu
hamil dan ibu nifas dan penggal akkan penggunaan garam beryodium di masyarakat. Untuk meningkatkan
demand masyarakat terhadap penggunaan garam beryodium, Pusat Promosi K esehatan telah melakukan
kampanye penggunaan garam beryodium melalui media TV dan Radio pada tahun 1998/1999. Namun data
yang telah dikumpulkan baru dianalisis secara univariat, sehingga dirasa perlu untuk dianalisis lebih lanjut
melalui penulisan ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemakaian garam
beryodium rumah tangga di 10 propinsi daerah endemik Gangguan Akibat Kekurangan Y odium (GAKY) di
Indonesia tahun 1999.Desain penelitian adal ah cross sectional dengan memanfaatkan data sekunder hasil
evaluas kampanye garam beryodium melalui media TV dan Radio yang dilakukan Pusat Promosi

K esehatan pada tahun 1999 terhadap 600 responden wanita usia subur di 10 propinsi GAKY di Indonesia.
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 462 responden (77%) menggunakan garam beryodium, sedangkan
sisanya menggunakan garam lain. Faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan garam beryodium
antaralain: Pengetahuan, Pendidikan, Niat, K etersediaan garam beryodium, dan K eterpaparan terhadap
media. Dari ke-limafaktor tersebut, ketersediaan garam beryodium merupakan faktor yang mempunyai
hubungan paling dominan dengan penggunaan garam beryodium dengan nilai Odds Ratio (OR)=I,361 (95%
Cl 1,30 - 1,43). Artinya responden dengan ketersediaan garam beryodium di sekitar tempat tinggalnya,
kemungkinan akan menggunakan garam beryodium 1,361 kali dibandingkan dengan responden yang
disekitar tempat tinggal nyatidak tersedia garam beryodium.

Atas dasar hasil penelitian tersebut, kepada pengelola program GAKY disarankan untuk melakukan
advokas secaraintensif kepada lintas sektor, terutama sektor yang berkaitan dengan distribusi garam
beryodium untuk menjamin ketersediaan garam beryodium di seluruh Indonesia. Disamping itu, kampanye
penggunaan garam beryodium perlu dijaga kesinambungannya, karenadari hasil penelitian juga terbukti
bahwa keterpaparan media berhubungan dengan penggunaan garam beryodium.

...... Factor Related to lodized Salt Usage in Ten Province Subjected to lodine Deficiency Disorder (IDD) in


https://lib.ui.ac.id/detail?id=73156&lokasi=lokal

Indonesia Y ear of 1999There are many people in Indonesia still suffer from goiter. 10 million from 42
million people which living in area with deficiency of iodine are suffering this disease. IDD has negative
impact directly to quality of human resources, especially concerned to intelligence and productivity.

In this study we looking for some factor related to iodized salt usage in ten IDD province in Indonesia.
Independent factorsin this study are predisposition factors (knowledge, willingness, and education),
enabling factor (salt availability), and enforcing factor (media). We were looking for some relation of these
three variables with iodized salt usage as dependent variable.

This study using cross sectional design to secondary data of 600 respondents (women in fertile age) in ten
IDD province (GAKY) in 1999, which collected by Health Promotion Center of Health Department of
Republic of Indonesia. From 600 respondents which being studied, 462 respondents (77%) using iodized
salt. Factor that related to iodized salt usage is availability of iodized salt, media exposure, knowledge, and
level of education. The most dominant factor isiodized salt availability (OR 1,361; 95%CI 1,30-1,43),
which means respondents which easy to find iodized salt have 1,361; possibility to use iodized salt
compared to those who difficult to find iodized salt.

We recommend to Department of Trade and Industry to ensure the availability of iodized salt in public, and
to IDD program's management to improve campaign of benefits of iodized salt usage to public.



